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ABSTRAK. Memanajemen budaya  lokal ke dalam kurikulum merupakan suatu bentuk  
upaya untuk diversifikasi kurikulum seperti yang diamanatkan oleh undang-undang. 
Namun, pada umumnya satuan PAUD  di wilayah Buton masih belum melakukannya 
karena berbagai hal.  Tujuan penelitian ini  adalah untuk mengembangkan model 
manajemen kurikulum PAUD yang berbasis kearifan lokal budaya Buton. Dengan 
pendekatan ini, diharapkan kurikulum yang dihasilkan mampu memfasilitasi 
pengembangan anak usia dini dalam konteks lokal yang relevan, sehingga dapat 
memperkuat identitas budaya mereka sejak dini. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
pengembangan dengan mengadopsi model pengembangan 4D Thiagarajan yang terdiri 
dari  empat tahap yaitu pendefinisian, pendesainan, pengembangan, dan penyebaran. 
Responden dalam penelitian ini adalah guru PAUD berjumlah 35 orang yang berasal dari 
kota Baubau, kabupaten Buton, kabupaten Buton Selatan, kabupaten Buton Tengah, dan 
kabupaten Buton Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan model 
manajemen kurikulum PAUD berbasis kearifan lokal budaya Buton memenuhi kategori 
valid, praktis, dan efektif sehingga dapat digunakan untuk diversifikasi kurikulum PAUD di 
Buton.  

Kata Kunci :  Manajemen; Kurikulum; PAUD; Buton 

ABSTRACT. Managing local culture into the curriculum is a form of effort to diversify the 
curriculum as mandated by law. However, in general PAUD units in the Buton area still do 
not do this for various reasons.  The aim of this research is to develop a PAUD curriculum 
management model based on the local wisdom of Butonese culture. With this approach, it is 
hoped that the resulting curriculum will be able to facilitate the development of early 
childhood children in relevant local contexts, so that they can strengthen their cultural 
identity from an early age. This research is a type of development research by adopting the 
Thiagarajan 4D development model which consists of four stages, namely defining, 
designing, developing and disseminating. The results of the research show that the 
development of a PAUD curriculum management model based on the local wisdom of Buton 
culture meets the valid, practical and effective categories so that it can be used to diversify 
the PAUD curriculum in Buton. 

Keyword : Management; Curriculum; Earlychildhood Education; Buton 

 
 
 
 
 
 
 

Copyright (c) 2024 Asma Kurniati dkk. 

 Corresponding author : Asma Kurniati   
Email Address : asmakurniati@gmail.com 
Received 18 November 2024, Accepted 31 Desember 2024, Published 31 Desember 2024 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://u.lipi.go.id/1595901454


 Pengembangan Model Manajemen Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis Kearifan Lokal Budaya Buton 

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v5i2.1015   |  1253 

PENDAHULUAN  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran penting dalam membentuk 

fondasi awal perkembangan anak, baik secara fisik, kecerdasan, sosio-emosional, 

maupun spiritual [1], [2]. Telah ada berbagai kebijakan dan peraturan, seperti Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan, Peraturan  

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 12 tahun 2024 

tentang Kurikulum Merdeka. Kebijakan-kebijakan tersebut memuat tentang  kerangka 

manajemen pendidikan dan  pengelolaan kurikulum di satuan PAUD. Menekankan pada 

prinsip diversifikasi yaitu kurikulum yang menyesuaikan dengan konteks lokal seperti 

kearifan lokal budaya [3]. 

Salah satu bentuk diversifikasi yang relevan dalam konteks lokal adalah integrasi 

kearifan lokal budaya [4] Buton dalam pembelajaran dan pengelolaan kurikulum PAUD. 

Warisan budaya  dapat memberikan nilai-nilai pendidikan, keterhubungan dan 

kerjasama dengan masyarakat setempat [5], [6]. Budaya Buton yang kaya akan tradisi, 

nilai-nilai sosial, dan kearifan lokal telah diwariskan secara turun-temurun  [7]  dan  

dapat diadaptasi ke dalam kegiatan belajar di PAUD  [8]. Sehingga  penting memberikan 

pengalaman belajar yang relevan, kontekstual, dan bermakna dengan kehidupan sehari-

hari anak, serta dapat menumbuhkan identitas dan kebanggaan terhadap warisan 

budaya sejak dini. 

Berdasarkan studi dokumen kebijakan  terkait kurikulum PAUD yang kontekstual  

di wilayah yang menjadi sebaran mayoritas masyarakat berbudaya Buton (Kota baubau, 

Kabupaten Buton, Kabupaten Buton Tengah, kabupaten Buton Selatan, dan Kabupaten 

Buton Utara), ditemukan bahwa tidak  terdapat kebijakan daerah tentang muatan lokal 

budaya Buton untuk diintegrasikan ke dalam kurikulum satuan pendidikan. Selain itu, 

ditemukan  Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP)  yang masih seragam 

atau tidak unik, dan penyusunannya tidak melibatkan pihak-pihak sebagai warga satuan 

pendidikan.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada beberapa guru PAUD di wilayah 

Buton diketahui  bahwa pengenalan budaya Buton dalam pembelajaran masih terbatas, 

yaitu seringkali hanya muncul dalam acara seremonial seperti perayaan Hari Anak 

Nasional. Hal ini menimbulkan kebutuhan akan model yang mengintegrasikan budaya 

Buton secara sistematis dalam manajemen kurikulum PAUD. Untuk dapat 

mengimplementasikan kurikulum yang terdiversifikasi budaya Buton, guru 

membutuhkan dukungan yang memadai  yaitu referensi tentang budaya, panduan dan 

pelatihan pengelolaan kurikulum berbasis budaya,  dan kemerdekaan dalam menyusun 

dan mengimplementasikan kurikulum tersebut [9]. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan diketahui bahwa kebudayaan Buton yang 

berwujud banyak terdapat di wilayah-wilayah tersebut yaitu seperti cagar budaya 

Benteng keraton Wolio Buton. Terdapat pula pakaian adat dan sarung tenun Buton yang 

memiliki motif dan warna yang khas. Hal ini didukung dengan beberapa penelitian 

relevan terkait budaya Buton diantaranya yaitu : 1) Penelitian pada tahun 2024 yang 

berjudul “ Cerita Rakyat Buton Oondo Momalangana Incana (Si Ubi Gadung yang Tinggi 
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Hati) untuk Membentuk Jati Diri Positif Anak Usia Dini”; 2) Penelitian pada tahun 2024 

yang berjudul “Field Trip to The Wolio Palace Cultural Heritage to Shape Early Childhood 

Identity”; 3) Penelitian pada tahun 2022 yang berjudul “ Buton Cultural Potential in 

Curriculum Policy Development of Early Childhood Education Unit in Baubau City”;4) 

Penelitian pada tahun 2021 yang berjudul “Pembelajaran Kearifan Lokal Pakaian Adat 

Suku Buton bagi Anak Usia Dini”; 5) Penelitian pada tahun 2020 yang berjudul 

“Mengembangkan Kemampuan Sosial Emosional Anak usia Dini melalui Permainan 

Tradisional ASE di RA Aisyiyah Kota Baubau” 

Penelitian tentang budaya Buton telah dilakukan, termasuk dalam bidang 

pendidikan [10]. Kesenjangan riset yang muncul adalah minimnya penelitian yang 

secara spesifik mengembangkan model manajemen kurikulum PAUD berbasis kearifan 

lokal budaya Buton.   Meski penelitian tentang integrasi kearifan lokal dalam pendidikan 

PAUD telah dilakukan di beberapa wilayah lain, belum ada model yang dirancang untuk 

mengelola kurikulum merdeka dengan fokus pada pengintegrasian budaya Buton.  

Berdasarkan hal-hal  di atas, maka ditemukan kesenjangan atau masalah yang 

dapat diuraikan yaitu : Pertama, belum adanya kebijakan daerah yang mendukung 

pengembangan muatan lokal. Kedua,  pendidik di wilayah budaya Buton masih 

membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam tentang prinsip-prinsip Kurikulum 

Merdeka, terutama terkait fleksibilitas dan otonomi dalam pengelolaan kurikulum yang 

memungkinkan penyesuaian dengan kearifan lokal. Ketiga, sebagian besar pendidik 

belum memahami secara mendalam elemen-elemen budaya lokal yang dapat dijadikan 

sumber belajar bagi anak usia dini, seperti cerita rakyat, tarian, permainan tradisional, 

dan nilai-nilai sosial budaya Buton yang kaya.  Keempat, para pendidik belum memiliki 

pemahaman yang memadai tentang cara efektif untuk mengintegrasikan kearifan lokal 

Buton dalam kurikulum PAUD. Kelima, belum adanya panduan khusus untuk mengelola 

kurikulum PAUD berbasis budaya Buton merupakan kesenjangan yang signifikan. Hal ini 

merupakan urgensi akan kebutuhan manajemen kurikulum PAUD yang berbasis 

kearifan lokal  budaya Buton, yang digunalan sebagai acuan untuk mengelola 

pembelajaran PAUD yang kontekstual atau terdiversifikasi. 

Sehingga penelitian ini diarahkan terkait Pengembangan Model Manajemen 

Kurikulum PAUD Berbasis Kearifan Lokal Budaya Buton. Kebaruan yang diperoleh 

adalah pengembangan model manajemen kurikulum yang spesifik untuk membantu 

pendidik PAUD dalam mengelola kurikulum berbasis budaya Buton, didukung oleh 

strategi diversifikasi dan fleksibilitas Kurikulum Merdeka untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAUD di wilayah masyarakat  Buton. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model manajemen kurikulum 

PAUD yang berbasis kearifan lokal budaya Buton. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

kurikulum yang dihasilkan mampu memfasilitasi pengembangan anak usia dini dalam 

konteks lokal yang relevan, sehingga dapat memperkuat identitas budaya mereka sejak 

dini. Penelitian ini juga berupaya memberikan panduan kepada pendidik dalam 

merancang, mengelola, dan menerapkan kurikulum yang mengintegrasikan budaya 

lokal dengan tetap mengacu pada standar pendidikan nasional. 
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Secara umum, kontribusi dari penelitian ini tidak hanya terletak pada 

pengembangan model manajemen kurikulum berbasis aset kultural, tetapi juga pada 

peningkatan kualitas pendidikan PAUD di daerah berbasis budaya Buton. Model yang 

dihasilkan diharapkan menjadi contoh penerapan kearifan lokal dalam pendidikan yang 

dapat diadaptasi di berbagai wilayah lain di Indonesia yang memiliki kekayaan budaya 

serupa.  

METODE  

Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari hingga Juni 2024. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian pengembangan dengan mengadopsi model pengembangan 

4D Thiagarajan yang terdiri dari  empat tahap [11] yaitu pendefinisian, pendesainan, 

pengembangan, dan penyebaran.  Adapun sajian penelitian dapat dilihat pada gambar 1. 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rancangan Penelitian dengan Model 4D  

Pemilihan model penelitian R&D 4D dalam pengembangan manajemen 

kurikulum PAUD berbasis kearifan lokal budaya Buton dilakukan karena model ini 

menyediakan langkah-langkah yang terstruktur dan sistematis, sesuai untuk mengatasi 

masalah kurikulum dengan memperhatikan kebutuhan dan karakteristik spesifik PAUD. 

Dengan model 4D, proses pengembangan menjadi terprogram, memungkinkan analisis 

kebijakan yang relevan terlebih dahulu, karena kurikulum PAUD harus selaras dengan 

kebijakan pemerintah. Langkah-langkah dalam model 4D juga cocok digunakan untuk 

konteks lokal, seperti dalam penelitian ini yang bertujuan menghasilkan materi 

kurikulum berbasis budaya Buton, panduan manajemen kurikulum  PAUD berbasis 

budaya lokal yang disertai modul ajar berbasis kurikulum merdeka dan budaya Buton. 

Penelitian dan pengembangan ini dilaksanakan  di  6 (enam) Kota Kabupaten 

yang masyarakatnya berbasis kebudayaan Buton yaitu : Kota Baubau, Kabupaten Buton, 

Kabupaten Buton Selatan, Kabupaten Buton Tengah, Kabupaten Buton Utara, dan 

Kabupaten Wakatobi Provinsi  Sulawesi Tenggara. Subyek penelitian adalah pengawas, 

kepala sekolah dan guru PAUD yang berjumlah 35 orang yang mayoritas peserta 

didiknya berlatar belakang budaya Buton. Dalam mengumpulkan data-data tersebut, 

teknik yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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Adapun prototype yang dikembangkan dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Prototype Manajemen Kurikulum PAUD Berbasis Kearifan Lokal  Budaya Buton 

Peneliti merancang kisi-kisi dan instrumen penelitian yang kemudian divalidasi 

oleh 3 orang validator ahli, dan setelahnya dilakukan ujicoba pengembangan model. 

Adapun kisi-kisi instrument yang dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2, dan 

Tabel 3. 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen untuk Uji Ahli Materi dan Media 

No Dimensi Indikator 

1. Komponen Memuat  tentang materi penyusunan kurikulum, 

manajemen kurikulum, budaya Buton, dan 

ilustrasi pendukungnya. 

2. Format Memuat tentang format panduan yang sesuai 

dnegan taraf berpikir pendidik, kejelasan materi, 

penomoran, kepenarikan, keseimbangan antara 

teks dan ilustrasi, jenis dan ukuran huruf, 

pengaturan ruang, dan kesesuaian ukuran fisik 

buku panduan. 

3. Bahasa dan Tulisan Memuat tentang penggunaan bahasa yang 

komunikatif, baik dan benar, ejan dan tanda baca 

yang sesuai, dan istilah yang mudah dimengerti 

A. Perencanaan 

 
1. Pendidik merancang 17 tujuan pembelajaran terkait  budaya Buton yang 

memuat tentang cagar budaya, cerita rakyat, pakaian adat, dan tarian daerah. 

2. Pendidik merancang 17 kegiatan main  terkait  budaya Buton yang memuat 

tentang cagar budaya, cerita rakyat, pakaian adat, dan tarian daerah. 

3. Pendidik merancang 17  asesmen pembelajaran terkait budaya Buton. 

 

B. Pelaksanaan 
1. Pendidik memfasilitasi lingkungan  budaya 

Buton sebagai sumber belajar yaitu cagar 

budaya, cerita rakyat, pakaian adat, dan 

tarian daerah. 

2. Pendidik memfasilitasi dukungan 

(scaffolding) pada anak saat melakukan 

kegiatan 

3. Pendidik memfasilitasi dalam  kegiatan 

pembelajaran budaya Buton dengan 

pendekatan saintifik, 

4. Pendidik menstimulasi  anak agar dapat 

berkarya sesuai ide dan minatnya dengan 

menggunakan berbagai alat dan bahan dari 

budaya Buton 

C. Evaluasi 

1. Pendidik melakukan asesmen 

pembelajaran dari 17 tujuan 

pembelajaran terkait  budaya 

Buton yang memuat tentang 

cagar budaya 

2. Pendidik melakukan refleksi 

hasil asesmen pembelajaran 

budaya Buton 

3. Pendidik melakukan tindak 

lanjut hasil refleksi 

pembelajaran budaya Buton 

untuk perencanaan 

pembelajaran budaya Buton 

selanjutnya. 
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pendidik. 

4. Ilustrasi, Tata Letak Tabel, 

dan Diagram/ Gambar 

Memuat tentang ketersediaan gambar, tata letak, 

ilustrasi yang digunakan untuk memperjelas 

materi/konsep serta  tampak menarik, jelas, 

terbaca dan mudah dipahami. 

5. Manfaat/Kegunaan  Memuat tentang kemudahan pembelajaran 

berbasis  pendidikan anak usia dini dan berbasis 

kearifan lokal budaya Buton, serta kemudahan 

untuk menyusun kurikulum operasional satuan 

PAUD.  

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Pemahaman  untuk Responden 

No Indikator Isi Pernyataan 

1. Pemahaman tentang prinsip 

Kurikulum Merdeka 

Alasan pentingnya manajemen 

kurikulum PAUD berbasis kearifan lokal 

budaya Buton. 

2. Pemahaman tentang pengelolaan 

kurikulum fleksibel 

Ggaris besar kurikulum merdeka,  

pengelolaan sumberdaya sekolah yang 

fleksibel. 

3. Pemahaman tentang integrasi nilai-

nilai dan tradisi lokal dalam 

pembelajaran PAUD 

Cara integrasi budaya Buton sebagai 

budaya lokal  ke dalam kurikulum 

PAUD. 

4. Pemahaman tentang strategi 

pengelolaan potensi budaya Buton 

sebagai sumber daya sekolah 

Pelaksanaan manajemen kurikulum di 

tingkat satuan pendidikan dan kelas 

5. Pemahaman tentang evaluasi 

pembelajaran dan kurikulum 

Cara melakukan evaluasi pembelajaran 

dan kurikulum 

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Kepraktisan untuk Responden 

No Indikator Isi Pernyataan 

1. Pemahaman Kepuasan untuk memahami prinsip kurikulum 

merdeka dalam kaitannya dengan manajemen 

kurikulum,  

2. Kemudahan Kepuasan terkait kemudahan informasi  dalam 

perencanaan, pengelolaan dan evaluasi kurikulum 

secara  fleksibel dengan menggunakan sumberdaya 

kearifan lokal budaya Buton. 

3. Kontribusi Kepuasan terkait kontribusi  untuk diterapkan di 

satuan pendidikan anak usia dini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengembangan model manajemen kurikulum pendidikan anak usia dini berbasis 

kearifan lokal budaya Buton ini menggunakan model 4D Thiagarajan. Adapun prosedur 

pengembangan media ini dimulai  pada tahap pendefinisian (define), perancangan 

(design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate) [11]. 

Tahap pendefinisian ini dilakukan identifikasi permasalahan yang ada dan 

merumuskan dasar pengembangan manajemen  kurikulum sebagai hasil analisis 

kebutuhan yang bertujuan untuk menggali dan memahami kebutuhan konkret di 

lapangan, terutama terkait kendala dan harapan para pendidik [12] dalam 

mengimplementasikan kurikulum berbasis budaya Buton.  Ditemukan bahwa model 
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manajemen kurikulum PAUD di Buton masih menghadapi beberapa kelemahan di 

antaranya yaitu: ketiadaan kebijakan daerah yang mendukung muatan lokal budaya 

Buton [13], kurikulum belum terdiversifikasi,  fleksibilitas kurikulum yang belum 

sepenuhnya menyesuaikan konteks budaya Buton, banyak pendidik PAUD yang belum 

memahami cara mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran, dan keterbatasan 

konten budaya Buton untuk pembelajaran PAUD. Hal tersebut menunjukan adanya 

kebutuhan  panduan untuk mengintegrasikan secara efektif nilai-nilai budaya Buton 

sebagai budaya lokal.  

Berikutnya adalah dilakukan perancangan prototype yang memuat: 1) 

perencanaan terdiri dari 3 langkah; 2) pelaksanaan  terdiri dari 4 langkah; 3) evaluasi  

terdiri dari 3 langkah berdasarkan  berbagai analisis kebutuhan tersebut, kemudian 

dituangkan ke dalam panduan untuk pendidik dalam manajemen kurikulum PAUD 

berbasis budaya Buton.  Adapun rancangan panduan tersebut  tersaji pada gambar 3 

berikut: 
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Gambar 2.  Desain Panduan Manajemen Kurikulum PAUD Berbasis Kearifan Lokal Budaya Buton 

Berdasarkan Gambar 2 tersebut diketahui bahwa desain panduan manajemen 

kurikulum yang dikembangkan,  dirancang untuk mengatasi kelemahan yang ditemukan 

dan memaksimalkan potensi budaya Buton sebagai sumber daya pendidikan bagi anak-

anak usia dini.  Pengembangan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan di satuan 

PAUD menjadi salah satu aspek penting dalam desain manajemen kurikulum berbasis 

kearifan lokal budaya Buton [14]. Kompetensi pertama yang akan dikembangkan adalah 

pemahaman mendalam mengenai prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka yang   

menekankan pada fleksibilitas dan otonomi dalam pengelolaan pembelajaran [15] 

sehingga pendidik diharapkan mampu menerapkan prinsip ini secara efektif dalam 

konteks lokal. Pendidik perlu memahami esensi dari kurikulum ini yang memungkinkan 

mereka menyesuaikan materi ajar dengan kebutuhan, minat, dan potensi peserta didik 

serta lingkungan mereka [16]. Maka peserta didik tidak hanya menerima pengetahuan 

akademik tetapi juga membangun pemahaman yang lebih mendalam tentang identitas 

budaya mereka [17]  

Tahap ini terdiri dari uji validitas, uji kepraktisan, dan uji keefektifan, yang 

hasilnya dapat diuraikan sebagai berikut : Pertama, Uji Validitas, hasil validasi ahli dan 

uji coba kemudian dilakukan revisi sampai produk layak dan dapat digunakan. Penilaian 

atau validasi oleh ahli ditentukan dengan kriteria kelayakan yang didapat dari rerata 

skor responden. Nilai rerata skor responden yang telah didapat kemudian 

dikonversikan sesuai tabel konversi kelayakan untuk mengetahui tingkat kelayakan 

buku panduan penyusunan kurikulum  menurut responden. Adapun hasil penilaian 

validasi ahli adalah sebagai berikut : 
Tabel 4. Hasil Penilaian Validasi Ahli 

Aspek Penilaian Skor Ahli Total 
Rerata 

Kategori 
1 2 3 

Komponen Buku 3,20 3,60 3,0 3,27 Layak 

Format Buku 3,25 3,38 3,0 3,21 Layak 

Bahasa dan Tulisan 4,0 3,25 3,25 3,50 Layak 

Ilustrasi, Tata Letak Tabel, 
dan Diagram/ Gambar 

3,50 3,25 3,25 3,33 Layak 

Manfaat/Kegunaan Buku 3,67 3,25 3,25 3,39 Layak 

Rerata Skor Total 3,34 Layak 

Penilaian Umum  Layak Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
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Berdasarkan Tabel 4 tersebut dketahui bahwa Validator ahli telah melakukan 

penilaian terhadap beberapa aspek dengan rerata skor total adalah 3,34 sehingga 

dikategorikan Sangat Layak dan  dapat digunakan dengan sedikit revisi.  Hasil validasi 

menunjukkan bahwa model ini valid secara isi, bahasa, dan konstruk, serta 

manfaat/kegunaan. Para ahli menilai bahwa model ini mampu mengakomodasi 

kebutuhan lokal dengan baik tanpa mengabaikan standar kompetensi yang diharapkan 

dari Kurikulum Merdeka. Hal ini diperkuat oleh penelitian  [18] yang menemukan 

bahwa validasi oleh ahli merupakan langkah krusial dalam mengukur kelayakan suatu 

kurikulum untuk diimplementasikan secara luas. 

Kedua, Uji Praktikalitas, kepraktisan dalam pengembangan model ini adalah  

sejauh mana produk atau model yang dikembangkan dapat dipahami dan mudah 

diterapkan oleh pengguna sasaran, dalam hal ini pendidik PAUD. Adapun kepraktisan 

pengembangan model ini dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 5. Data Hasil Kepuasan Responden terhadap Buku Panduan 

No Komponen Kepuasan Skor 
Rata-Rata 

Kategori 

1. Pemahaman  prinsip Kurikulum Merdeka 
dalam tahap perencanaan manajemen 
kurikulum. 

3,77 Sangat Layak 

2. Kemudahan dalam mengelola kurikulum 
secara fleksibel. 

3,74 Sangat Layak 

3. Pemahaman cara mengintegrasikan nilai-nilai 
dan tradisi lokal Buton dalam pembelajaran 
PAUD. 

3,71 Sangat Layak 

4. Kejelasan strategi dalam mengelola potensi 
budaya Buton sebagai sumber daya sekolah. 

3,66 Sangat Layak 

5. Pemahaman pelaksanaan evaluasi kurikulum 
secara menyeluruh. 

3,26 Layak 

6. Pemahaman dalam menerapkan dan 
mengelola  kurikulum PAUD berbasis kearifan 
lokal Buton. 

3,80 Sangat Layak 

7. Perolehan  contoh yang jelas dan relevan 
terkait integrasi budaya lokal dalam 
pembelajaran. 

3,63 Sangat Layak 

8. Percaya diri setelah menggunakan panduan ini 
dalam mengelola kurikulum di satuan PAUD. 

3,57 Sangat Layak 

9. Wawasan baru mengenai potensi budaya lokal 
sebagai sumber belajar 

3,86 Sangat Layak 

10. Dukungan manajemen kurikulum berbasis 
budaya lokal Buton di satuan PAUD mereka. 

3,83 Sangat Layak 

Jumlah Rata-Rata Skor 3,68 Sangat Layak 

Berdasarkan Tabel 5 tersebut diketahui bahwa responden telah memberikan 

nilai kepraktisan terhadap pengembangan model dengan nilai rata-rata berada pada 

skor  3,68 atau kategori Sangat Praktis. Hasil kepraktisan ini menunjukan bahwa 

pengembangan  model ini telah memenuhi kebutuhan mereka dalam menyediakan 

model yang praktis untuk digunakan dalam situasi pembelajaran. Hasil menunjukkan 

bahwa model ini praktis dan mudah diterapkan oleh para guru PAUD. Model ini 

memiliki struktur yang sederhana dan mudah dipahami, sehingga para pendidik dapat 

mengikuti langkah-langkah penerapannya dengan baik. Selain itu, model ini didukung 
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dengan panduan yang jelas untuk pendidik, yang memberikan fleksibilitas dalam 

penyesuaian dengan kondisi lokal masing-masing PAUD.  Temuan ini sejalan dengan 

kajian dari [19] yang menyatakan bahwa kurikulum Merdeka memungkinkan pendidik 

untuk menyesuaikan pembelajaran berdasarkan potensi lokal, dengan tetap mengacu 

pada standar nasional. Dukungan panduan praktis ini juga penting dalam memfasilitasi 

implementasi yang sukses, sebagaimana diungkapkan oleh  [20], yang menekankan 

pentingnya penyusunan panduan yang jelas dalam penerapan kurikulum baru. 

Ketiga, Uji Efektivitas, keefektifan dalam penelitian ini diuji melalui angket 

memuat 5 indikator utama yang disebar ke responden berjumlah  35 orang pada lokasi 

penelitian. Adapun keefektifan dapat dilihat pada tabel berikut yaitu : 
Tabel 6. Data Hasil Kepuasan Responden terhadap Buku Panduan 

No Kompetensi Pemahaman Awal Pemahaman Akhir 
1. Pemahaman tentang prinsip 

Kurikulum Merdeka 
2,31 3,59 

2. Pemahaman tentang pengelolaan 
kurikulum fleksibel 

2,27 3,49 

3. Pemahaman tentang integrasi nilai-
nilai dan tradisi lokal dalam 
pembelajaran PAUD 

2,12 3,57 

4. Pemahaman tentang strategi 
pengelolaan potensi budaya Buton 
sebagai sumber daya sekolah 

2,16 3,51 

5. Pemahaman tentang evaluasi 
pembelajaran dan kurikulum 

2,07 3,44 

 
Jumlah rata-rata 

2,19 3,52 

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh hasil bahwa peningkatan 

pemahaman responden terhadap pengembangan model Manajemen Kurikulum PAUD 

Berbasis Kearifan Lokal Budaya Buton adalah 2,99 menjadi 3,52 atau terjadi 

peningkatan. Berdasarkan hasil tersebut, maka kesimpulannya  adalah  bahwa “Model 

Manajemen Kurikulum PAUD Berbasis Kearifan Lokal Budaya Buton Efektif 

meningkatkan pemahaman pendidik PAUD”. Hal tersebut menunjukkan bahwa model 

ini efektif dalam memperkuat kompetensi pendidik dalam mengelola pembelajaran 

berbasis budaya lokal, serta meningkatkan relevansi kurikulum dengan kebutuhan dan 

potensi lokal. Para pendidik melaporkan peningkatan dalam kemampuan mereka untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya Buton ke dalam proses belajar mengajar, sejalan 

dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Hal ini didukung oleh penelitian [21] [8] 

[22] yang menemukan bahwa pendekatan berbasis budaya dalam pembelajaran PAUD 

dapat meningkatkan pemahaman anak-anak terhadap lingkungan sosial dan budaya 

mereka. Selain itu, model ini dinilai relevan dengan konteks pendidikan di Buton, di 

mana pendidikan berbasis kearifan lokal memainkan peran penting dalam memperkuat 

rasa identitas dan kebanggaan budaya pada anak-anak [23]. 

Tahap diseminasi dalam penelitian ini berfokus pada penyebaran hasil penelitian 

secara sistematis untuk memastikan penerimaan produk di lingkungan Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) yang telah dipilih sebagai sampel. Uji coba ini bertujuan untuk 

mendapatkan umpan balik langsung dari implementasi produk dalam konteks nyata, 

serta untuk melihat respon awal dari para pendidik di lingkungan PAUD. Selain itu, 
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diseminasi juga dilakukan melalui publikasi ilmiah di jurnal-jurnal yang relevan, 

memungkinkan penyebaran informasi secara lebih luas kepada komunitas akademik 

dan praktisi pendidikan. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini memberikan kontribusi kebaruan dengan mengembangkan model 

manajemen kurikulum PAUD berbasis kearifan lokal budaya Buton yang terbukti praktis 

dan efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini. Limitasi penelitian 

ini terletak pada cakupan wilayah yang sempit, di mana model manajemen kurikulum 

PAUD berbasis kearifan lokal budaya Buton hanya diuji coba dalam lingkup terbatas dan 

belum diterapkan secara luas di berbagai satuan PAUD di luar wilayah Buton, sehingga 

generalisasi temuan belum dapat dilakukan. Selain itu, meskipun hasil validasi dan uji 

coba menunjukkan kepraktisan dan efektivitas, penelitian ini belum mengevaluasi 

dampak model dalam jangka panjang. Penelitian ini juga belum melakukan studi 

komparatif dengan daerah lain yang memiliki kekayaan budaya lokal serupa, serta belum 

mengembangkan perangkat penilaian berbasis kearifan lokal yang dapat mengukur 

keberhasilan implementasi model secara holistik. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan melakukan studi komparatif dengan daerah lain yang memiliki kekayaan 

budaya lokal serupa, mengeksplorasi pengaruh kearifan lokal terhadap perkembangan 

anak, serta mengembangkan model penilaian berbasis kearifan lokal. Evaluasi lebih 

lanjut juga diperlukan untuk menilai efektivitas model dalam jangka panjang, guna 

memperkuat kurikulum PAUD yang relevan dengan potensi lokal dan kebutuhan 

masyarakat setempat, serta untuk memberikan masukan bagi pengembangan kebijakan 

pendidikan berbasis budaya lokal. 
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